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Dolar melemah terhadap mata uang utama lainnya, sementara AS dan negosiator Tiongkok melanjutkan upaya
mereka untuk menyelesaikan kesepakatan perdagangan awal. Ketika Washington dan Beijing berupaya
mempersempit perbedaan mereka sehingga cukup untuk menandatangani kesepakatan perdagangan "fase satu"
pada awal bulan ini, harapan akan terobosan telah meningkatkan sentimen pasar.

Indeks dolar AS, yang mengukur nilai dolar terhadap mata uang utama lainnya 0,2% lebih rendah pada 97,64 pada
pukul 04:15 ET (09:15 GMT) setelah naik 0,4% pada hari sebelumnya.

Euro berada di 1,1088, setelah turun 0,5% pada hari Selasa, dan tidak jauh dari level terendah tiga minggu di
1,10635 yang mencapai sesi itu. Terhadap yen, dolar sedikit lebih rendah di 108,99, tetapi masih tidak jauh dari
tertinggi Oktober di 109,28.

Analis mengatakan bahwa data ekonomi AS yang lebih baik dari perkiraan dalam sepekan terakhir juga telah
meredakan harapan untuk pelonggaran lebih lanjut dari Federal Reserve AS - sebuah perkembangan positif untuk

greenback.
Bl 7-Day RRR 5.00 3.13 0.02 Data sektor layanan AS yang diterbitkan pada hari Selasa menunjukkan bahwa sentimen bisnis rebound pada
Oktober dari level terendah tiga tahun pada September. Indeks sektor non-manufaktur ISM naik menjadi 54,7 dari
FED RATE 1.75 1.70 0.00 52,6 pada September.

*NOV-19
Pasar Obligasi
Para pelaku pasar banyak membeli setelah lelang kemarin. FR78 diperdagangkan rendah di 6,98% + 3bps. Kami
tidak melihat intervensi Bl kemarin di pasar, sementara penjual asing mendominasi pasar. Kurva 10y cukup banyak

6-Nov-19  7-Nov-19 %Change pembeli karena sebagian besar dealer banyak membeli dan menjual pada FR82.
- Pasar Saham
Indonesia IDR 10yr 2t a2y () Pada penutupan kemarin sore, IHSG terkoreksi sebesar -0.744% tepatnya pada level 6,217.55 . Aksi penjualan
Indonesia USD 10yr 2.97 292 (1.68) banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan terlihat dari penurunan IDX30

(-1.36%) dimana lebih dalam daripada penurunan IHSG pada penutupan Rabu, 07/11. Tiga (3) dari sembilan sektor
yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, sektor Mining menguat sebesar +1.00%, sektor Trade meningkat
US Treasury 10yr 179 1.87 4.19 +0.30% dan Basic Industry meningkat tipis sebesar +0.12%. Sisa enam sektor yang diperdagangkan berakhir pada
zona negatif, sektor Finance melemah sebesar -1.60%, sektor Infrastructure melemah -1.18% dan sektor
Agriculture melemah -0.84%. Investor Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 401.78 Miliar. Bursa Saham Asia
dan Amerika Serikat terlihat berakhir di variatif, dikarenakan investor yang menunggu hasil dari negosiasi
perdagangan AS — China yang tertunda hingga bulan Desember.

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5.06 1.6133

1 Mth 5.32 1.7550

3 Mth 5.50 1.9042

6 Mth 5.71 1.9238

1Yr 5.90 1.9766

5-Nov 6-Nov %Change 6-Nov-19 7-Nov-19  %Change 6-Nov-19  7-Nov-19  %Change

IHSG 6,264.15 6,217.55 -0.74% USD/IDR 13,995 14,040 0.32 EUR/USD 1.1076 1.1067 (0.08)

LQ 45 999.76 088.01 -1.18% EUR/IDR 15,501 15,538 0.24 usD/JPY 109.05 108.87  (0.16)

S&P 500 (US) 307462 307678 007% TY/'PR 128.34 e e GBP/USD 12880 12851 (0.23)
GBP/IDR 18,026 18,044 0.10

Dow Jones (US) 27,492.63 27,492.56 0.00% / USD/CHF 0.9924 0.9924 0.00
CHF/IDR 14,101 14,148 0.33

Hang Seng (HK) 27,683.40 27,688.64 0.02% AUD/USD 0.6894 0.6875 (0.28)
AUD/IDR 9,648 9,653 0.05

Shanghai Comp (CN) 2,991.56 2,978.60  -0.43% NzD/USD 0.6372 0.6359 (0.20)
NzD/IDR 8,918 8,928 0.12

Nikkei 225 (JP) 23,251.99 23,303.82 0.22% CAD/IDR 10,637 10,648 0.11 USD/CAD 1.3157 1.3184 0.21

DAX (DE) 13,148.50 13,179.89 0.24% HKD/IDR 1,787 1,794 0.41 USD/HKD 7.8316 7.8246 (0.09)

FTSE 100 (UK) 7,388.08 7,396.65 0.12% SGD/IDR 10,306 10,322 0.16 USD/SGD 1.3580 1.3602 0.16
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